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BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan pembahasan yang diangkat dalam fokus pemasalahan, penelitian

ini menarik kesimpulan sebagai berikut:

Pertama, gerakan civil society yang dikonsolidasikan Nurcholish Madjid

dalam kadar penyelengaraanya mengait dua pendekatan, baik secara kultural

maupun secara struktural. Pendekatan kultural, tampak wacana gerakan

berkepentingan pada domain  kontekstualisasi nilai-nilai ajaran keagaaman secara

subtantif ke ranah lingkungan politik. Sekularisasi dalam hal ini bertujuan

mengarahkan kaum Muslim menempuh pembebasan pikiran dari kelesuan

psikologis maupun kendala ideologis, sehingga memungkinkan adanya proses

evaluasi atas praktek keagamaan. Adapun pendekatan struktural, aksentuasi

gerakan menaruh perhatian penting terhadap pemberdayaan kalangan kelas

menengah Muslim melalui pembentukan intelektualitas. Kesinambungan gerakan

yang tersosialisasi dalam beberapa elemen kelembagaan, memperlihatkan relasi

kuasa dari hasil produksi pengetahuan keagamaan berhasil memerankan civil

society sebagai sarana refleksi kritis pencerahan masyarakat yang memfasilitsi

tatananan kehidupan bernegara berjalan secara demokratis.

Gerakan civil society Nurcholish mengemuka secara transformatif

menyangkut penataan ulang mengenai hubungan agama dan negara. Kepentingan

gerakan relatif mengajak kaum Muslim agar menaruh komitmen tinggi pada

pemberlakuan prinsip-prinsip dasar ajaran Islam dalam mengakses perjuangan

politiknya. Implikasi teoretik di aspek ini menghasilkan karakter gerakan civil
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society yang bersifat horizontal; perpaduan dari dua pendekatan kultural dan

struktural. Model horizontal menampilkan bentuk gerakan civil society yang

mengait wilayah negara dan masyarakat ke jalur yang sejajar. Keberadaan civil

society selaku sarana kualitatif, merangsang pertumbuhan kebajikan

kewarganegaraan, memperkuat public good dalam kehidupan bermasyarakat

maupun bernegara.

Kedua, model kewarganegaran Nurcholish Madjid dalam konteks

gerakannya mendekati model neo-republikan. Neo-republikan dalam perpektif

model ini, wacana yang dibangun berakar kuat dari pertautan doktrin universalime

Islam yang didialogkan dengan nilai-nilai pluralitas kebangsaan Indonesia. Islam

diyakini memiliki watak inklusif, semangat al-hanifah al-samhah; egaliter,

pluralitik dan demokratis, sehingga memiliki daya tarik hubungan praktis terhadap

kewarganegaraan. Dengan demikian, neo-republikan Nurcholish menempatkan

agama sebagai sumber legitimasi nilai-nilai kebajikan warga negara (public good).

Dukungan kepada toleransi dan pluralisme menjadi karakter mendasar model ini

diwacanakan, agar kualitas republik dapat menjamin semua warga negara memiliki

hak-hak yang setara.

Kompetensi model neo-republikan Nurcholish mendorong suksesi

kepentingan yang bersifat integralistik dalam memperjuangkan aspirasi warga

negara. Agregasi kepentingan diwacanakan tidak lagi bersifat partikularistik,

melainkan dibicarakan menjadi suatu kehendak perjuangan kolektif yang ekuivalen

bagi semua warga negara. Hal ini berkenaan dengan paradigma gerakan Nurcholish

yang menghendaki jalinan pertemuan negara dan agama ke jalur titik
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persinggungan (intersectional). Agama maupun negara, merupakan sarana yang

dianggap memadai mentransformasikan kewarganegaraan lewat civil society,

dalam rangka menjaga stabilitas dan keseimbangan politik. Diskursus model neo-

republikan Nurcholish Madjid memperlihatkan bentuk perjuangan Islamisasi

kewarganegaraan, yaitu pakem gerakan yang memperjuangkan aspirasi dan

kepentingan umat Muslim melalui proses demokrasi. Klaim atas perjuangan

tersebut dilakukan agar menghindari eklusifitias dalam kebhinekaan politik.

B. Saran

Mengamati rangkaian alur diskusi dalam penelitian ini, baik dari aspek

keterbatasan maupun temuan yang dihasilkan, peneliti mengemukakan beberapa

saran berikut ini:

1. Secara toeritik, diperlukan penelitian lanjutan yang lebih elaboratif

menangkap fenomena sekitar keterlibatan wacana gerakan civil society

Nurcholish Madjid dalam akses perubahan politik pasca reformasi. Sehingga

pengembangan kajian Pendidikan Kewarganegaran terus dinamis menjadi

bahan reflektif pendidikan kemasyarakatan yang kontekstual dan adaptif.

2. Secara praktis, temuan penelitian ini dapat dijadikan pertimbangan diskursus

pengetahuan dalam merumuskan orientasi gerakan civil society kalangan

Muslim, agar lebih memproyeksikan agenda pemograman yang inklusif dan

subtantif; menyentuh lapisan aspirasi kolektif kalangan akar rumput,

ketimbang mengampanyekan isu-isu yang bermuatan xenofobik pada

hasilnya justru memperlemah eksistesi kewarganegaraan.
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